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MOTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu.” 

(Al-Baqarah:216) 

“You can’t trust anyone in this world, the only person you 

can rely on is yourself.” 

(Thomas Shelby)  

“Hadapilah kenyataan, karena di dunia ini tidak semua 

keinginanmu akan terkabul” 

 (Uchiha Madara)  
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RINGKASAN 

Muhammad Khailiyadi. Desember 2024. MERAMPAS NYAWA ORANG 

LAIN SEBAGAI MEKANISME PERTAHANAN DIRI TERHADAP 

TINDAK PIDANA SESUAI DENGAN PASAL 49 AYAT 1 KUHP (Studi 

Putusan Kasasi Nomor 806 K/PID/2017). Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 69 halaman. 

Pembimbing: Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M.H.  

Pertahanan diri pada dasarnya merupakan naluri setiap orang untuk 

mempertahankan dirinya atau membela diri dari suatu ancaman terhadap tindakan 

kriminal maupun tindakan lain yang dapat merugikan diri. Namun, terkadang 

ditemukan bahwa pada saat mempertahankan diri itulah seseorang tidak sengaja 

merampas nyawa orang lain (membunuh orang tersebut). Tindakan yang telah 

dilakukan tersebut bukanlah atas kehendak dari si korban (yang membunuh), 

melainkan karena keterpaksaan atas keadaan yang dihadapinya dan disertai 

dengan kegoncangan jiwa yang hebat sehingga ia melakukan tindakan melawan 

hukum yang berakibat hilangnya nyawa orang lain. Sebagaimana Pasal 49 ayat (1) 

KUHP jo Pasal 34 UU No.1 Tahun 2023 (KUHP Nasional), pertahanan diri 

disebut juga sebagai pembelaan terpaksa (noodweer). Maka, dapat dijabarkan 

mengenai ketentuan syarat pertahanan diri terhadap tindak pidana, yakni haruslah 

terdapat serangan yang seketika, serangan tersebut harus bersifat melawan hukum, 

pertahanan diri dilakukan dalam keadaan terdesak, dan pertahanan diri ditujukan 

untuk melindungi diri, kehormatan kesusilaan, harta benda sendiri maupun orang 

lain. Dengan terpenuhinya ketentuan syarat tersebut, seseorang tidak dapat 

dipidana. 

Salah satu kasus perampasan nyawa orang lain yang dilakukan oleh seseorang 

karena terpaksa mempertahankan diri yang sudah sampai di tingkat pengadilan, 

yang tidak lain adalah Putusan Kasasi Nomor 806 K/PID/2017. Dalam Putusan 

Nomor 806 K/PID/2017, yang mana putusan tersebut merupakan putusan tingkat 

kasasi yang sudah berkekuatan hukum tetap dari putusan tingkat pertamanya, 

yakni Putusan Nomor 37/Pid.B/2017/PN.Sdw. Dalam perkara tersebut, Terdakwa 

didakwa dengan Pasal 338 KUHP tentang pembunuhan dan dituntut 9 (sembilan) 

tahun penjara. Pengadilan Negeri Kutai Barat memutuskan Terdakwa tidak 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana yang 

didakwakan. Terdakwa dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana penganiayaan mengakibatkan mati 

sebagaimana Pasal 351 ayat (3) KUHP, akan tetapi Terdakwa tidak dipidana. 

Majelis hakim berpandangan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa 

tersebut merupakan perbuatan yang ditujukan untuk mempertahankan dirinya 

terhadap tindak pidana sebagaimana Pasal 49 ayat (1) KUHP tentang pembelaan 

terpaksa, maka dari itu Terdakwa pun dilepaskan dari jeratan hukum. Di tingkat 

kasasi, Mahkamah Agung (MA) berpendapat bahwa Pengadilan Negeri tidak 

salah dalam menerapkan hukum. Perbuatan Terdakwa dilakukan karena 

pembelaan terpaksa, maka kepada Terdakwa tidak dapat dikenakan pidana. Pada 

akhirnya, permohonan kasasi oleh Penuntut Umum pun ditolak dengan perbaikan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui regulasi terkait pertahanan diri dan 

mengetahui pertimbangan hakim dalam putusan kasasi Nomor 806 K/PID/2017. 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yakni secara teoritis dan praktis. 

Metode penelitian hukum dalam skripsi ini menggunakan metode jenis penelitian 

hukum normatif dengan penelitian terhadap putusan pengadilan, yakni 

mempelajari dan membantah amar putusan yang tertuang dalam Putusan Kasasi 

Nomor 806 K/PID/2017. Penelitian hukum dalam skripsi ini bersifat Preskriptif, 

dan pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus. Proses analisa isu hukum menggunakan bahan 

hukum yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, yang teknik 

pengumpulan bahan hukumnya dengan cara mencari dan mengumpulkan 

peraturan perundang-undangan, buku literatur, jurnal, situs internet yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan yang dibahas. Untuk teknik pengolahan dan 

analisisnya terdiri dari 3 (tiga) tahap, yakni tahap pengumpulan bahan hukum, 

tahap penelaahan atau pemahaman, dan tahap penarikan kesimpulan. 

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini dilakukan pengkajian lebih mendalam 

terkait ketentuan syarat pertahanan diri (pembelaan terpaksa) sebagaimana Pasal 

49 ayat (1) KUHP jo Pasal 34 UU No.1 Tahun 2023 (KUHP Nasional). 

Dilanjutkan dengan mempelajari putusan kasasi Nomor 806 K/PID/2017 terhadap 

Terdakwa yang tidak dapat dipidana karena perbuatannya dengan menganalisis 

pokok alasan permohonan kasasi beserta alasan keberatan Pemohon Kasasi. 

Alasan permohonan kasasi pada intinya adalah menyinggung bahwa amar putusan 

Judex Facti adalah putusan bebas tidak murni, dan alasan keberatan pemohon 

kasasi yang pada intinya menyatakan bahwa Judex Facti tidak menerapkan dan 

salah menerapkan ketentuan hukum berdasarkan hukum yang berlaku dalam 

mengadili Terdakwa. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis pertimbangan 

hakim pada Mahkamah Agung dalam putusan tersebut, yang mana dalam amar 

tersebut Judex Juris menilai bahwa Judec Facti tidak salah dalam menerapkan 

ketentuan hukum dan sudah dibuat berdasarkan pertimbangan hukum yang benar, 

serta membenarkan perbuatan Terdakwa adalah termasuk pembelaan terpaksa. 

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah membantah semua pertimbangan hakim, 

baik itu Judex Facti maupun Judex Juris, yang mana hakim tidak memperhatikan 

fakta persidangan terkait perbuatan terdakwa yang tidak termasuk ke dalam 

kategori pembelaan terpaksa dan maka dari itu Terdakwa seharusnya dijatuhkan 

pidana penjara.  
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ABSTRAK 

Pertahanan diri adalah tindakan membela diri yang pada dasarnya merupakan 

naluri setiap orang untuk membela diri dari suatu ancaman terhadap tindak pidana 

maupun tindakan lain yang dapat merugikan diri. Aturan mengenai pertahanan 

diri diatur dalam Pasal 49 KUHP yang memiliki istilah sebagai pembelaan 

terpaksa (noodweer). Pertahanan diri pada prinsipnya hanya dapat dilakukan 

ketika sedang berada dalam keadaan terdesak dan hanya itulah satu-satunya solusi 

untuk menyelamatkan diri dari ancaman tindak pidana. Penelitian hukum ini 

hanya berfokus pada Pasal 49 ayat (1) KUHP tentang pembelaan terpaksa, yang 

menggunakan metode penelitian normatif dengan tipe penelitian terhadap putusan 

pengadilan, serta penelitian hukum ini menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus. 

Tujuan dari penelitian hukum ini untuk mengetahui ketentuan syarat pertahanan 

diri menurut hukum yang berlaku, yang kemudian dikaitkan dengan pertimbangan 

hakim dalam putusan kasasi Nomor 806 K/PID/2017. Putusan kasasi Nomor 806 

K/PID/2017 merupakan putusan lepas terhadap Terdakwa yang melakukan 

perbuatan merampas nyawa orang lain dalam rangka untuk melakukan mekanisme 

pertahanan diri sehingga Terdakwa tidak dapat dijatuhi pidana karena 

perbuatannya tersebut. Dalam penelitian hukum ini, ditemukan bahwa Mahkamah 

Agung tidak memperhatikan fakta persidangan terkait perbuatan Terdakwa, yang 

mana perbuatan Terdakwa bukanlah termasuk pembelaan terpaksa. Jika 

memperhatikan ketentuan syarat pembelaan terpaksa dalam Pasal 49 ayat (1) 

KUHP, Terdakwa melakukan pembacokan terhadap Korban tidaklah dalam 

keadaan terdesak dan Terdakwa masih dapat melarikan diri dari ancaman 

serangan Korban. 

Kata Kunci: Pertahanan Diri, Pembelaan Terpaksa, Noodweer.  
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Bismillahirrahmanirrahim, 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
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dan salam kepada junjungan dan panutan kita semua, Nabi Muhammad SAW. 

Berkat rahmat Allah yang maha esa, pada akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini yang berjudul “Merampas Nyawa Orang Lain Sebagai 
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syarat untuk menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) 
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kelembagaan. Dalam kesempatan ini, izinkan peneliti mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada para pihak yang telah membantu dalam 

memfasilitasi, mendukung, memotivasi, dan menemani proses penulisan skripsi 
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3. Yang terhormat lagi amat terpelajar bapak Ananta Firdaus, S.H., M.H., selaku 
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7. Yang terhormat lagi amat terpelajar bapak Deden Koswara, S.H., M.H., 

selaku Dosen Pembimbing Akademik, atas segala arahan dan bimbingannya 
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